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ABSTRACT 

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran project based learning pada pembelajaran tematik kelas 
V SDN 24 Batangase Maros, dan untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 
siswa kelas V SDN 24 Batangase Maros. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V pada SDN 24 
Batangase Maros dengan jumlah keseluruhan populasi adalah 92 siswa yang terdiri dari 3 kelas. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VB DAN VC dengan jumlah 59 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan kemudian pengolahannya 
dilakukan dengan analisis statistik dan statistik inferensial dengan bantual IBM SPSS versi 26. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar di kelas eksperimen sebelum menggunakan project 
based learning (pre-test) 35,83 yang berarti berada pada kategori kurang, sedangkan nilai rata-rata siswa 
setelah penerapan strategi project based learning (post-test) adalah 69,17 berada pada kategori baik. 
Selanjutnya nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol tidak diberi perlakuan tanpa menerapkan model 
project based learning (pre-test) adalah 35,69 berada pada kategori kurang sedangkan nilai rata-rata tidak 
diberi perlakuan tanpa menerapkan project based learning (post-test) adalah 53.28 berada pada kategori 
cukup. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa terdapat pengaruh positif penerpan model project based 
learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas V SDN 24 Batangase Maros. 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan mendasar dalam dunia pendidikan ialah kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar 
mengajar yang akan menentukan seberapa besar tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 
belajar. “ Belajar dianggap sebagai proses perubahan prilaku sebagai akibat dari pengalaman 
dan latihan” Santyasa (2006, h. 34). Belajar itu sendiri diartikan sebagai proses perubahan 
tingkah laku kearah positif melalui latihan ataupun pengalaman yang dilakukan. Kegiatan 
belajar yang baik adalah kegiatan yang mana mampu meningkatkan minat dan antusias siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Rosmawati (2018, p. 7) 
mengemukakan bahwa Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan 
ialah lemahnya proses pembelajaran yang aktif sehingga hasil belajar kurang memuaskan. 
Dalam proses pembelajaran tersebut anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir dan berkreasi sendiri. Siswa kurang diberi kesempatan yang luas untuk mengelola 
sendiri proses pembelajaran tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nila lestari 
(2019) di SD Ar-Rahman Misriadi kelas V mengemukakan bahwa pengalaman belajar yang 
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diperoleh siswa selama di kelas tidak utuh dan tidak berorientasi tercapainya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Siswa hanya mempelajari materi pelajaran pada domain 
kognitif yang rendah sehingga masih banyak siswa yang cenderung menjadi malas berpikir 
secara mandiri bahkan cara berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar belum 
menyentuh domain afektif dan psikomotor siswa. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif 
dalam belajar tentu saja berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa yaitu rendahnya 
hasil belajar siswa. Asusmsi awal peneliti tentang hasil belajar yang kurang optimal 
dikarenakan kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dimana dalam proses 
pembelajaran guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
keaktifan belajar sehingga siswa kurang semangat untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini 
cenderung membuat siswa kurang paham dengan materi  yang disampaikan oleh guru sehingga 
memungkinkan hasil belajar kurang optimal. Untuk meminimalisirkan hal tersebut, diperlukan 
sebuah inovasi dalam proses pembelajaran yang digunakan. Rosmawati (2018, p.8) 
berpendapat bahwa siswa tidak hanya dituntut menghafal informasi, dan rumus-rumus tetapi 
juga melakukan kreasi, aktif dalam proses pembelajaran yang mana mereka sendiri yang akan 
menggali dan membangun pengetahuan dan keterampilan yang akan diajarkan sehingga 
mampu memberikan kesan yang bermakna dalam proses pembelajaran Pembelajaran akan  
berjalan sesuai yang diharapkan apabila guru menggunakan model  pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa. Salah satu model  pembelajaran yang cocok digunakan di Sekolah 
Dasar adalah model project based learning”. 
Linggah dan Taufina (2020,h.5). Model pembelajaran berbasis proyek cocok untuk dipilih 
karena model ini memberi kesempatan untuk peserta didik bekerja lebih otonom, sehingga 
mampu mengembangkan pembelajaranya sendiri, lebih realistic dan menghasilkan suatu 
produk. Sesuai dengan pendapat Dayanto (2009) model pembelajaran project based learning 
adalah cara berpikir yang memberi kebebasan kepada siswa untuk berpikir yang berkaitan 
dengan isi pembelajaran atau tujuan yang direncanakan. Selain itu, Linggah dan Taufiiana 
(2020, h.7) juga berpendapat bahwa pembelajaran ini juga menuntut siswa mampu 
menghasilkan sebuah produk. Menurut (Cahyadi, 2019) Keunggulan model project based 
learning adalah salah satu model pembelajaran yang sangat baik dan cocok dalam 
mengembangkan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa termasuk keterampilan 
berpikir, keterampilan membuat keputusan, kemampuan berkreatifas,  kemampuan 
memecahkan masalah.     
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Badrullah dkk.,(2016) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan suatu proses 
kerja yang dilakukan secara ringkas dan terbatas, serta memilah permasalahan yang ada 
menjadi sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka. Merupakan penelitian 
eksperimen karena ingin mengetahui pengaruh dari sebab akibat antara dua variable yang 
dibandingkan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 24 Batangase Maros yang terletak di 
Kelurahan  Bontoa, Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros      Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini  dilaksanakan pada semester genap tahun   2021/2022. Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah True-eksperimen dengan desain penelitian pre-test post-test 
control group design. Pada desain ini terdapat 2 kelas yakni kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang anggotanya dipilih secara acak, lalu diberi pre- test untuk mengetahui 
keadaan awal dari setiap kelas. Setelah itu, kelas eksperimen diberikan perlakuan sedangkan 
kelas kontrol tidak,. Teknik pengambilan sampel digunakan dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang ada. Adapun sampel 
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dalam penelitian ini adalah kelas VB DAN VC dengan jumlah 59 siswa. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan statistik hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 
berjumlah 30 siswa, dengan nilai terendah yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 
nilai 15, nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah nilai 60 itu berarti 
bahwa nilai tertinggi untuk pretest siswa pada kelas eksperimen belum mencukupi nilai 
KKM yang ditentukan sekolah yaitu nilai 68, nilai rata-rata (mean) sebelum diberikannya 
perlakuan adalah 35,83 yang berarti kategori hasil belajar siswa berada pada kategori 
kurang, nilai median yaitu 35, ini berarti banyak siswa dalam kelas eksperimen mendapat 
nilai di atas 35 dan setengah lainnya mendapat nilai di bawah 35. Kemudian kebanyakan 
siswa dalam kelas eksperimen mendapatkan nilai hasil pretest yaitu 30, hal ini dilihat dari 
perolehan nilai modus yang sebesar 30.  
Hasil analisis data pada kelas kontril menunjukkan statistik hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang berjumlah 30 siswa, dengan nilai terendah yang diperoleh siswa kelas 
eksperimen adalah nilai 40, nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 
nilai 90, itu berarti bahwa nilai tertinggi untuk posttest siswa pada kelas eksperimen telah 
memenuhi nilai KKM yang ditentukan sekolah yaitu nilai 68, nilai rata-rata (mean) setelah 
diberikannya perlakuan adalah 69,17 yang berarti kategori hasil belajar siswa berada pada 
kategori baik, nilai median yaitu 70, ini berarti banyak siswa dalam kelas eksperimen 
mendapat nilai di atas 70 dan setengah lainnya mendapat nilai. 
Hasil perhitungan uji N-Gain score menunjukkan bahwa, nilai rata-rata N-Gain score pada 
kelas eksperimen adalah 0.5313 termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai N-Gain score 
minimal 0.08 dan maximal 0.8. Sementara nilai rata-rata N-Gain score pada kelas kontrol 
adalah 0.2796 termasuk kategori tidak efektif atau rendah dengan nilai N-Gain score minimal 
0 dan score maximal 0.54. untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa dilakukan analisis 
statistik deskriptif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol hasil belajar siswa sebelum pemberian treatment (perlakuan) berada pada kategori 
kurang. hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal yang 
tidak berbeda sebelum diberikan perlakuan. Kemudian, setelah diberikan treatment 
(perlakuan) berupa penerapan model pembelajaran project based learning pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yaitu berada pada kategori baik. 
Selanjutnya, untuk kelas kontrol setelah diberikan treatment (perlakuan) berupa penjelasan 
guru terkait pembelajaran tematik materi pernapasan manusia tanpa menggunakan project 
based learning juga tetap mengalami peningkatan hanya saja peningkatan tersebut tidak 
sebanding dengan kelas eksperimen yang menggunakan project based learning dalam proses 
pembelajaran. Kategori hasil belajar siswa kelas kontrol setelah diberikan perlakuan berada 
pada kategori cukup. Berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelas yang diberikan perlakuan menggunakan project based learning dan tanpa 
menggunakan project based learning. Didukung dengan pendapat Zubaidah (2017) 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah model yang ideal untuk tujuan 
pendidikan abad 21, karena melibatkan prinsip 4C yaitu berpikir kritis, komunikasi, 
kalaborasi, dan kreativitas sehingga membantu memperoleh pengalaman secara langsung 
sehingga pengetahuan yang didapatkan berkesan. 
Berdasarkan analisis statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas hasil pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorof- Smirnov dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa semua data berdistribusi normal. Setelah itu, maka dilakukan uji 
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homogenitas antara pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene’s dengan hasil yang menunjukkan 
bahwa kedua kelompok data dinyatakan homogen. Tahap selanjutnya, yaitu uji hipotesis.Uji 
hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen yang menggunakan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 
project based learning dalam proses pembelajaran dengan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan project based learning dalam proses pembelajaran.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan ttabel dengan thitung serta nilai sig 
(probabilitas). Dari hasil statistik menggunakan uji independent sample t-test diperoleh nilai 
perbedaan hasil belajar siswa, sebelum diberikannya perlakuan dan setelah diberikannya 
perlakuan. Serta menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas control Setelah dilakukan uji 
independent sample t-test, dilanjutkan dengan uji n-gain score untuk membandingkan 
tingkat efektivitas hasil belajar siswa dengan atau tanpa penerapan model project based 
learning antara kelompok eksperimen dan kontrol dan hasil analisi data menunjukkan 
rata-rata n- gain score untuk kelas eksperimen (menggunakan model project based learning) 
termasuk dalam kategori sedang sedangkan untuk kelas kontrol berada pada kategori rendah. 
Walaupun dikategorikan dengan kategori sedang tetapi secara langsung model project based 
learning memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa setelah 
penerapan model pembelajaran project based learning pada proses pembelajaran . Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi (2019) menyatakan bahwa model 
project based learning dapat meningkat hasil belajar siswa kelas V SDN Dukuh 02 dan 
sejalan dengan pendapat Loboy-Rush (2010) menyatakan bahwa penerapan model project 
based learnin berpengaruh besar terhadap terhadap hasil belajar siswa baik dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 
Gambaran penerapan model pembelajaran project based learning pada proses pembelajaran 
tematik di kelas eksperimen berlangsung dengan sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran project based learning selama 2 kali pertemuan 
yaitu perlakuan pertama dengan kategori efektif dan pemberian perlakuan kedua dengan 
kategori sangat efektif. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih meningkat 
dibandingkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
belajar siswa melalui posttest pada kelas eksperimen tergolong baik, sedangkan hasil belajar 
siswa melalui posttest pada kelas kontrol cukup baik. Ada pengaruh penerapan model 
pembelajaran project based learning, hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan menerapkan project based learning 
dan kelas kontrol tanpa menerapkan project based learning. Hal ini disebabkan karena nilai 
sig 2 tailed < 0,05. 
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